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ABSTRAK

Skizofrenia mengganggu fungsi pikir, emosi, dan perilaku, serta menurunkan
kualitas hidup. Banyak pasien tidak patuh minum obat meskipun pengobatan penting
untuk mencegah kekambuhan. Rendahnya dukungan sosial, terutama dari keluarga,
sering kali menjadi penyebab menurunnya kepatuhan. Menunjukkan bahwa dukungan
sosial berperan penting dalam mendorong kepatuhan pengobatan pada pasien
skizofrenia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosial dengan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien skizofrenia di Poliklinik
Rumah Sakit Jiwa Prof. HB Saanin Padang. Desain penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 256 pasien
skizofrenia yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner MSPSS (Multidimensional Scale of Perceived Social
Support) dan MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rerata skor dukungan sosial berada pada kategori sedang
(42,09), sedangkan rerata skor kepatuhan minum obat berada pada kategori rendah
(2,91). Uji korelasi Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial dan kepatuhan minum obat (p = 0,001), dengan kekuatan
korelasi sedang dan arah positif (r = 0,429). Artinya, semakin tinggi dukungan sosial
yang diterima pasien, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan dalam minum obat.
Hasil ini menunjukkan pentingnya peran keluarga, teman, dan orang terdekat dalam
mendukung proses pengobatan pasien skizofrenia.

Kata kunci : Skizofrenia, dukungan sosial, kepatuhan minum obat,
MSPSS, MMAS-8
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ABSTRACT

Schizophrenia affects cognitive, emotional, and behavioral functions, leading
to a decline in quality of life. Many patients fail to adhere to their medication
regimen despite its importance in preventing relapse. Low social support, especially
from family, is often a contributing factor to poor adherence. This indicates that
social support plays a crucial role in encouraging medication adherence among
individuals with schizophrenia. This study aims to examine the relationship between
social support and medication adherence in patients with schizophrenia at the
outpatient clinic of Prof. HB Saanin Mental Hospital in Padang. A quantitative
research design with a cross-sectional approach was used. The sample consisted of
256 patients selected through accidental sampling. The instruments used were the
MSPSS (Multidimensional Scale of Perceived Social Support) and MMAS-8 (Morisky
Medication Adherence Scale). The results showed that the average social support
score was in the moderate category (42.09), while the average medication adherence
score was in the low category (2.91). Spearman’s rank correlation test indicated a
significant relationship between social support and medication adherence (p =
0.001), with a moderate positive correlation (r = 0.429). This suggests that the higher
the social support received by the patient, the higher their level of medication
adherence. These findings highlight the importance of support from family, friends,
and close individuals in the treatment process of patients with schizophrenia.
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